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Abstract 

Micro and small business managed by women entrepreneurs in Nagari Matur Hilia 
continue to face various internal and external constraints, including limited capital, 
weak financial management, low levels of product innovation, and rudimentary 
marketing practices, despite possessing local economic potential and relatively 
stable market opportunities. This study's objective is to design development plans 
to micro also small businesses in Nagari Matur Hilia, Matur District, that are run by 
female entrepreneurs. The study uses a descriptive methodology that combines 
quantitative and qualitative techniques with SWOT analysis. The IFAS and EFAS 
matrices were used to examine information, which were acquired via interviews 
and observations with sixteen female entrepreneurs from eight jorong and local 
government representatives. According to the findings, micro and small 
businesses are situated in the Strength–Opportunity (S–O) strategy quadrant, 
which reflects both significant external opportunities and comparatively strong 
internal capabilities. The recommended development strategies include leveraging 
long-standing business experience to meet relatively stable local market demand, 
optimizing business locations near residential areas to increase sales to nearby 
consumers, and enhancing product marketing through social media by utilizing the 
flexible working hours of women entrepreneurs. These findings underscore the 
importance of sustained policy support and continuous business mentoring to 
enhance the competitiveness of women entrepreneurs. 
 
Keywords: Development Strategy, Micro and Small Enterprises, Women 
Entrepreneurs 
 

Abstrak 
Usaha mikro kecil yang dikelola oleh wirausahawan wanita di Nagari Matur Hilia 
masih menghadapi berbagai kendala internal dan eksternal, seperti keterbatasan 
modal, lemahnya pengelolaan keuangan, rendahnya inovasi produk, dan 
pemasaran yang sederhana, meskipun memiliki potensi ekonomi lokal dan 
peluang pasar yang relatif stabil. Tujuan penelitian ini adalah merancang rencana 
pengembangan untuk usaha mikro dan kecil di Nagari Matur Hilia, Kabupaten 
Matur, yang dikelola oleh pengusaha perempuan. Penelitian ini menggunakan 
metodologi deskriptif yang menggabungkan teknik kuantitatif dan kualitatif dengan 
analisis SWOT. Matriks IFAS dan EFAS digunakan untuk menganalisis informasi 
yang dikumpulkan melalui wawancara dan pengamatan dengan enam belas 
pengusaha perempuan dari delapan jorong dan perwakilan pemerintah setempat. 
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Berdasarkan temuan, usaha mikro dan kecil berada di kuadran Strategi 
Kekuatan–Peluang (S–O), yang mencerminkan peluang eksternal yang signifikan 
dan kemampuan internal yang relatif kuat. Strategi pengembangan yang 
direkomendasikan meliputi pemanfaatan pengalaman usaha yang telah lama 
dijalankan untuk memenuhi permintaan pasar lokal yang relatif stabil, 
pengoptimalan lokasi usaha yang dekat dengan pemukiman guna meningkatkan 
penjualan kepada konsumen sekitar, serta pengembangan pemasaran produk 
melalui media sosial dengan memanfaatkan fleksibilitas waktu kerja 
wirausahawan wanita. Temuan ini berimplikasi pada pentingnya dukungan 
kebijakan dan pendampingan usaha yang berkelanjutan untuk meningkatkan daya 
saing wirausahawan wanita. 
 
Kata Kunci: Strategi Pengembangan, Usaha Mikro Kecil, Wirausahawan 
Wanita. 
 
A. Pendahuluan 

Dengan total 64 juta UMKM yang 
terdaftar pada tahun 2025, UMKM 
menyerap sekitar 97% tenaga kerja di 
negara ini dan berkontribusi lebih dari 
60% terhadap PDB, menjadikannya 
sangat penting secara strategis untuk 
perekonomian Indonesia.(Kementeria
n Koordinator Bidang Perekonomian 
Republik Indonesia, 2025). Dan 64% 
dari semua pengusaha UMKM adalah 
perempuan, perempuan mendominasi 
industri ini dan masih memiliki banyak 
potensi untuk menaikkan ketahanan 
perekonomian keluarga juga 
komunitas. (Utami et al., 2025). 
Namun, di balik peran strategis 
tersebut, wirausahawan perempuan 
masih menghadapi berbagai 
tantangan struktural dan kultural, 
terutama dalam hal akses modal, 
perizinan usaha, inovasi produk, dan 
literasi keuangan yang menghambat 
perkembangan usaha mereka. 

Berdasarkan wawancara awal 
yang dilakukan di Nagari Matur Hilia, 
Kecamatan Matur, terdapat sekitar 
25-50 wirausahawan perempuan 

dengan usaha kuliner, perdagangan, 
jasa, dan pertanian yang memiliki 
pendapatan berkisar Rp500.000–
Rp3.000.000 per bulan. Kondisi 
empiris dari hasil wawancara dengan 
beberapa pelaku usaha menunjukkan 
berbagai permasalahan yang 
dihadapi, seperti keterbatasan modal 
yang membuat pelaku usaha 
bergantung pada tabungan pribadi 
tanpa akses ke lembaga keuangan 
syariah, kendala perizinan lokasi 
yang menyebabkan usaha tidak 
memiliki legalitas formal, minimnya 
inovasi produk dan strategi 
pemasaran yang berdampak pada 
penurunan minat konsumen, serta 
lemahnya pengelolaan keuangan 
karena tidak adanya sistem 
pencatatan yang sistematis. 
Permasalahan ini mencerminkan 
bahwa meskipun usaha perempuan 
telah menjadi sumber penghidupan 
penting, namun masih berada dalam 
skala mikro dengan daya saing yang 
terbatas. 

Dalam perspektif ekonomi Islam, 
aktivitas wirausaha merupakan 
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bagian dari ibadah yang menuntut 
inovasi, kerja keras, dan manajemen 
yang baik Menurut Surah Al-Jumu'ah 
ayat 10 dari firman Allah. tentang 
perintah mencari karunia Allah 
setelah menunaikan ibadah 
(Kamaluddin, 2019). Selanjutnya, 
Surah Ar-Ra'd ayat 11 menegaskan 
bahwa perubahan ekonomi tidak 
terjadi tanpa upaya nyata dari 
individu untuk mengubah keadaan 
diri mereka sendiri (Witro et al., 
2020). Nilai-nilai syariah seperti shidq 
(kejujuran), amanah, 'adl (keadilan), 
tanggung jawab, dan maslahah harus 
menjadi landasan dalam pengemban
gan usaha mikro perempuan agar 
tidak hanya berorientasi pada profit 
tetapi juga keberkahan. Analisis 
SWOT (Strengths, Weaknesses, 
Opportunities, Threats) menjadi 
instrumen penting untuk memetakan 
kondisi aktual usaha mikro 
perempuan, mengidentifikasi faktor 
internal dan eksternal yang 
memengaruhi perkembangan bisnis, 
dan menyusun rencana 
pengembangan yang komprehensif 
(Aulina & Kenedi, 2025). 

Tinjauan terhadap penelitian 
terdahulu menunjukkan masih 
terdapat kesenjangan penelitian 
(research gap) dalam kajian 
pengembangan usaha mikro 
perempuan berbasis nilai-nilai syariah 
di wilayah pedesaan. Penelitian 
sebelumnya oleh (Suhartini, 2024), 
(Kurnia & Kurnia, 2023) dan (Mashuri 
& Nurjannah, 2020) lebih berfokus 
pada konteks perkotaan, lembaga 
keuangan mikro formal, atau unit 
usaha tunggal. Masih sangat sedikit 
analisis SWOT yang tersedia untuk 

wirausaha perempuan di daerah 
pedesaan. Maka, tujuan penelitian ini 
ialah untuk merumuskan strategi 
pengembangan usaha mikro kecil 
milik wirausahawan wanita pada 
Nagari Matur Hilia, Kecamatan Matur 
melalui pendekatan analisis SWOT 
berbasis nilai-nilai syariah dengan 
metode deskriptif kualitatif dan 
kuantitatif. 

Diharapkan penelitian ini tidak 
hanya secara praktis membantu para 
pengusaha mikro perempuan di 
daerah pedesaan, tetapi juga secara 
intelektual mengembangkan kewiraus
ahaan berbasis syariah. Dengan 
strategi yang tepat dan berlandaskan 
nilai-nilai Islam, wirausahawan 
perempuan di Nagari Matur Hilia 
diharapkan mampu mengembangkan 
usahanya secara produktif, 
kompetitif, dan penuh keberkahan, 
sekaligus berkontribusi terhadap 
pemberdayaan ekonomi perempuan 
dan peningkatan kesejahteraan 
masyarakat lokal. 

 
B. Kajian Pustaka 
1. Kewirausahaan 
a. Pengertian Kewirausahaan 

Kewirausahaan merupakan 
konsep multidimensional yang 
didefinisikan oleh berbagai ahli 
dengan penekanan yang berbeda 
(Akhirman, 2017). Ahmad Sanusi 
mendefinisikan kewirausahaan 
sebagai nilai perilaku yang menjadi 
landasan bagi sumber daya, faktor 
motivasi, tujuan, strategi, taktik, 
prosedur, dan hasil bisnis. 
Sementara M. Musrofi memandan
g kewirausahaan sebagai cara 
untuk memanfaatkan bakat khusus 
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seseorang dengan menciptakan, 
memiliki, dan mengelola 
perusahaan yang memberikan 
manfaat bagi individu dan 
masyarakat, Peter F. Drucker 
mendefinisikan kewirausahaan 
sebagai kemampuan untuk 
menciptakan sesuatu yang baru 
dan unik. 

Dari berbagai pengertian di 
atas, kewirausahaan dapat dipaha
mi sebagai suatu kemampuan, 
sikap, dan nilai yang dimiliki 
individu untuk menghasilkan 
sesuatu yang segar dan unik 
dengan pengelolaan sumber daya 
secara kreatif dan imajinatif, Tidak 
hanya memprioritaskan kepentinga
n pribadi, tetapi juga memberikan 
manfaat bagi masyarakat yang 
lebih luas. 

b. Faktor-Faktor Yang Mendorong 
Orang Berwirausaha 

Terdapat berbagai faktor yang 
mendorong individu untuk terjun ke 
dunia kewirausahaan (Hariyono & 
Andrini, 2019). Secara umum, 
motivasi berwirausaha muncul 
karena tersedianya kesempatan 
untuk mencapai tujuan secara 
mandiri, peluang menunjukkan 
kemampuan dan potensi maksimal
,kesempatan mendapatkan manfa
at dan keuntungan optimal, 
peluang memberikan kontribusi 
nyata kepada masyarakat, 
keinginan menjadi pemimpin 
dalam usaha sendiri, pemenuhan 
minat dan keinginan pribadi, 
kesempatan menjadi pemilik usaha 
atau pengambil keputusan utama, 
serta kebebasan dalam mengelola 
dan mengatur manajemen usaha. 

c. Ciri-Ciri Wirasahawan Sukses 
Wirausahawan yang sukses 

memiliki ciri-ciri khas seperti 
komitmen tinggi terhadap 
pekerjaan, bertanggung jawab atas 
setiap tindakan, memiliki internal 
locus of control, obsesi untuk 
berprestasi, toleransi terhadap 
risiko dan ketidakpastian, 
keyakinan diri, kreativitas, 
kemampuan beradaptasi, antusias 
menerima umpan balik segera, 
bermotivasi tinggi untuk sukses, 
visioner, dan mampu belajar dari 
kesalahan, serta memiliki 
kemampuan memimpin (Elliyana & 
Sulistiyon, 2020). 

d. Manfaat Kewirausahaan 
Kewirausahaan memberikan 

berbagai manfaat, antara lain 
meningkatkan penyerapan pekerja 
hingga bisa menurunkan jumlah 
pengangguran, berperan selaku 
pendorong pengembangan di 
wilayah sekitar, menjadi teladan 
bagi masyarakat sebagai individu 
yang unggul dan memberikan 
manfaat, menghormati hukum dan 
peraturan yang berlaku, 
memberikan bantuan kepada 
orang lain, mendidik karyawan 
menjadi pribadi yang mandiri dan 
disiplin, memberikan contoh 
pentingnya kerja keras tanpa 
mengabaikan nilai-nilai agama, 
menjalani hidup dengan efisien, 
serta menjaga keharmonisan 
lingkungan (Hariyono & Andrini, 
2019). 

 
2. Wirausahawan Wanita 
a. Pengertian Wirausahawan Wanita 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 12 Nomor 01, Maret 2026  

203 

Wanita yang mendirikan, 
mengelola, dan menjalankan bisnis 
dikenal sebagai wirausaha wanita. 
(Tuzzahrok & Murniningsih, 2021). 
Mereka merupakan sosok yang 
mengambil peran penuh tantangan 
untuk memenuhi kebutuhan pribadi 
sekaligus mencapai kemandirian 
finansial (Setiawan & Soelaiman, 
2022). Wirausahawan wanita juga 
didefinisikan sebagai wanita yang 
menggunakan kemampuan dan 
kekuatan pribadi mereka untuk 
meraih posisi dalam persaingan 
bisnis (Widyantari, 2023). 

Dengan demikian, wirausahawa
n wanita adalah perempuan yang 
berani mengambil peran dalam 
memulai, mengelola, dan 
mengembangkan usaha dengan 
memanfaatkan kemampuan serta 
kekuatan yang dimiliki, baik untuk 
mencapai kemandirian finansial 
maupun memberikan kontribusi 
terhadap pembangunan ekonomi, 
tidak hanya berorientasi pada 
keuntungan tetapi juga 
menunjukkan keberanian, 
kreativitas, dan ketangguhan 
dalam menghadapi persaingan 
bisnis. 

b. Ciri-Ciri Wirausahawan Wanita 
Sukses 

Ciri-ciri wirausahawan wanita 
sukses meliputi efikasi diri yaitu 
keyakinan terhadap kemampuanny
a dalam menyelesaikan tugas 
yang memengaruhi pikiran, 
perasaan, dan perilaku dalam 
menjalankan usaha; locus of 
control sebagai persepsi individu 
mengenai kontrol yang dimilikinya 
atas hasil tindakan; inovasi 

sebagai proses berjenjang yang 
mengubah konsep menjadi produk 
atau layanan yang segar dan 
ditingkatkan; kecenderungan 
mengambil risiko yaitu keberanian 
mengejar peluang demi hasil yang 
diinginkan; kebutuhan untuk 
berprestasi sebagai dorongan 
mencapai tujuan melalui umpan 
balik yang dapat diandalkan; serta 
keterampilan yang diperoleh 
melalui pelatihan dan pengalaman 
termasuk komunikasi, teknologi, 
kepemimpinan, dan pemasaran 
(Setiawan & Soelaiman, 2022). 

c. Faktor-Faktor Pendorong Wanita 
Berwirausaha 

Variabel-variabel berikut ini 
mempengaruhi keputusan wirausa
ha perempuan untuk memulai 
usaha: faktor kemandirian yaitu 
kemampuan bergantung pada diri 
sendiri untuk menciptakan 
lapangan kerja baru; faktor modal 
berupa kekayaan yang dimiliki 
sebagai modal awal; faktor 
emosional terkait kemampuan 
mengendalikan emosi yang 
memengaruhi pengambilan 
keputusan; serta faktor pendidikan 
sebagai tempat memperoleh 
pengetahuan untuk 
mengembangkan bakat dan 
mengubah risiko menjadi peluang 
usaha (Utomo et al., 2021). 
Terdapat tiga alasan utama 
mengapa wanita memilih 
berwirausaha (Primadhita et al., 
2018): pertama, karena adanya 
peluang seperti meneruskan hobi 
atau memanfaatkan waktu luang; 
kedua, sebagai respons terhadap 
situasi yang memaksa seperti 
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kebutuhan finansial atau keinginan 
menghadapi tantangan; ketiga, 
secara sadar dan sukarela memilih 
wirausaha sebagai profesi untuk 
meraih kepuasan pribadi, 
kemandirian, serta menjadi teladan 
bagi anak-anak. 

 
3. Usaha Mikro Kecil 
a. Pengertian Usaha Mikro Kecil 

Berdasarkan UU No 20 Tahun 
2008, usaha kecil ialah kegiatan 
ekonomi menghasilkan yang 
didirikan dan dikelola dengan 
sendiri oleh pribadi maupun 
korporasi yang bukan merupakan 
bagian dari badan usaha lain dan 
mencukupi persyaratan usaha 
kecil sesuai ditetapkan di UU, 
sedangkan usaha mikro ialah 
bisnis yang dikelola oleh individu 
atau bisnis perorangan yang 
mencukupi persyaratan usaha 
mikro sesuai ditetapkan di UU. 
(Anwar et al., 2023). Kementerian 
Koperasi dan Usaha Kecil 
Menengah mengartikan usaha 
kecil juga usaha mikro, sebagai 
perusahaan dengan omzet 
tahunan maksimum Rp 
1.000.000.000 dan nilai kekayaan 
bersih maksimum Rp 200.000.000, 
tidak termasuk nilai tanah dan 
bangunan usaha. (Dewi, 2021). 
Usaha mikro didefinisikan oleh 
Badan Pusat Statistik sebagai 
usaha yang memiliki satu hingga 
empat karyawan, sedangkan 
usaha kecil didefinisikan sebagai 
usaha yang memiliki lima hingga 
sembilan belas karyawan. 
(Sabilalo et al., 2023). 

 

b. Ciri-Ciri Usaha Mikro Kecil 
Usaha mikro kecil memiliki ciri-

ciri khusus di negara berkembang, 
antara lain jumlahnya sangat 
banyak dan tersebar luas hingga 
ke daerah pedesaan, bersifat 
padat karya dengan potensi 
penyerapan tenaga kerja yang 
besar, basis produksinya berasal 
dari sektor pertanian, 
menggunakan teknologi yang 
sesuai dengan kondisi lokal, 
memiliki kemampuan tumbuh dan 
bertahan bahkan saat krisis 
ekonomi, mampu menabung dan 
berinvestasi di pedesaan, berperan 
dalam alokasi tabungan pedesaan, 
pasar utamanya adalah barang 
konsumsi sederhana dengan 
harga terjangkau, kemampuan 
untuk memanfaatkan teknologi dan 
investasi guna meningkatkan 
produktivitas, serta memiliki level 
adaptabilitas yang baik (Maryasih, 
2021). 

c. Kelemahan Usaha Mikro Kecil 
Usaha kecil menengah juga 

memiliki beberapa kelemahan 
(Hasanah et al., 2019). Pertama, 
keterbatasan waktu untuk 
memenuhi kebutuhan karena 
jumlah pengambil keputusan yang 
sedikit sehingga pelaku usaha 
harus bekerja keras memenuhi 
kebutuhan produksi, penjualan, 
dan pemasaran. Kedua, 
pengelolaan anggaran dan 
pembiayaan yang ketat karena 
dana terbatas sehingga harus 
membagi anggaran secara efisien, 
dengan kapasitas sangat terbatas 
untuk membayar hutang. Ketiga, 
keterbatasan tenaga ahli yang 
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mengakibatkan kualitas produk 
atau jasa cenderung di bawah 
standar sehingga kemampuan 
bersaing di pasar lebih luas 
menjadi terbatas. 

 
C. Metode 

Menggunakan analisis SWOT, 
penelitian ini menggabungkan 
metodologi deskriptif kualitatif dan 
kuantitatif. Guna menunjukkan 
gambaran yang komprehensif serta 
menyeluruh terkait kehidupan 
masyarakat juga banyak fenomena 
sosial sebagai objek yang diteliti, 
teknik deskriptif kualitatif dipilih. Hal 
begini memungkinkan penjelasan 
yang rinci mengenai fitur, 
karakteristik, sifat, dan pola 
fenomena yang menjadi objek 
penelitian. (Sari et al., 2024). 
Pendekatan ini digunakan untuk 
menggambarkan secara mendalam 
fenomena sosial, ekonomi, serta 
strategi pengembangan usaha mikro 
kecil yang dikelola oleh 
wirausahawan wanita di Nagari Matur 
Hilia, Kecamatan Matur. Sementara 
itu, pendekatan kuantitatif deskriptif 
digunakan untuk menginterpretasikan 
kondisi yang sedang berlangsung 
dengan tujuan menggambarkan 
situasi atau fenomena pada saat 
penelitian dilakukan (Wada et al., 
2024). Melalui analisis SWOT guna 
mengukur unsur-unsur kekuatan, 
kelemahan, peluang, dan ancaman, 
metode ini menghasilkan 
rekomendasi strategis yang 
sistematis dan dapat diukur. Untuk 
menciptakan strategi pertumbuhan 
bisnis yang lebih komprehensif dan 
bermanfaat, penelitian dapat 

menghasilkan data yang kaya secara 
kualitatif dan dapat diukur secara 
kuantitatif dengan menggabungkan 
kedua metode ini. 

Penelitian ini dilakukan di Nagari 
Matur Hilia, Kecamatan Matur. Lokasi 
dipilih secara purposif karena 
memiliki jumlah Usaha Mikro Kecil 
(UMK) yang sebagian besar dikelola 
oleh wirausahawan wanita. Secara 
geografis, Nagari Matur Hilia berada 
di pusat Kecamatan Matur dan 
memiliki pasar tradisional yang 
berfungsi sebagai pusat kegiatan 
ekonomi bagi masyarakat, 
menjadikan nagari ini relevan sebagai 
objek penelitian yang menyoroti 
peran perempuan dalam sektor 
usaha mikro berbasis nilai-nilai 
syariah. Lokasi ini juga dipilih karena 
ditemukan berbagai permasalahan 
yang relevan dengan fokus 
penelitian, seperti kurangnya modal 
usaha, belum optimalnya perizinan 
lokasi, minimnya inovasi produk, 
pengelolaan keuangan yang belum 
tertata, serta rendahnya volume 
pembeli, yang menunjukkan perlunya 
strategi pengembangan usaha yang 
efektif dan berbasis nilai-nilai syariah. 
Penelitian dilaksanakan mulai 29 
September 2025 hingga penelitian 
dinyatakan selesai dan disetujui 
dalam sidang munaqasah. 

Studi ini memakai 2 macam data 
yakni data kualitatif serta kuantitatif. 
Data kualitatif ditunjukkan dengan 
wujud kata-kata dan penjelasan rinci, 
serta dapat berupa narasi atau cerita 
singkat (Bungin, 2015). Yang dalam 
penelitian ini berupa deskripsi 
mendalam tentang kondisi usaha, 
kendala yang dihadapi, dan 
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pengalaman wirausahawan wanita. 
Data kuantitatif disajikan dalam wujud 
angka atau bilangan, termasuk data 
kualitatif yang diubah ke bentuk 
numerik melalui pemberian skor 
(Syazili & Gofar, 2025). Penilaian dan 
peringkat berat pada matriks IFE dan 
EFE  mewakili temuan studi ini. 
 
D. Hasil Dan Pembahasan 

Penelitian 
1. Profil Usaha Mikro Kecil Milik 

Wirausahawan Wanita di Nagari 
Matur Hilia 
Usaha Mikro Kecil (UMK) yang 

dikelola oleh wirausahawan wanita di 
Nagari Matur Hilia memiliki peran 
penting dalam menopang 
perekonomian rumah tangga dan 
perekonomian nagari. Berdasarkan 
wawancara dengan pihak nagari dan 
16 informan dari delapan jorong, 
wirausahawan wanita merupakan 
kelompok pelaku ekonomi yang aktif 
dan terus berkembang. Jumlahnya 
diperkirakan sekitar 50 orang dan 
menunjukkan kecenderungan 
meningkat seiring kebutuhan 
ekonomi keluarga serta pemanfaatan 
peluang usaha lokal. 

Sebagian besar wirausahawan 
wanita menjalankan usaha dalam 
skala mikro dan kecil. Keterlibatan 
perempuan dalam aktivitas wirausaha 
bukan saya untuk asal pendapatan 
tambahan keluarga, namun selaku 
bentuk partisipasi dalam 
pembangunan ekonomi nagari. 
Meskipun skalanya masih terbatas, 
peran wirausahawan wanita cukup 
strategis dalam mendukung 
perekonomian lokal. 

Jenis usaha yang dijalankan cukup 
beragam, namun didominasi oleh 
usaha berbasis rumah tangga seperti 
kuliner rumahan, perdagangan 
harian, warung kelontong, jasa 
laundry dan menjahit, serta 
pengolahan hasil pertanian seperti 
kolang-kaling. Pilihan jenis usaha 
umumnya disesuaikan dengan 
keterampilan pelaku dan kebutuhan 
pasar lokal, sehingga sebagian besar 
usaha masih berorientasi pada 
pemenuhan pasar sekitar. Sebagian 
besar wirausahawan wanita telah 
menjalankan usahanya lebih dari dua 
tahun, bahkan ada yang mencapai 
lebih dari sepuluh tahun. Pendirian 
usaha umumnya dilatarbelakangi 
oleh tuntutan ekonomi keluarga, 
pemanfaatan keterampilan, hobi, 
serta keberlanjutan usaha keluarga. 
Hal ini menunjukkan bahwa 
perusahaan tersebut tertanam dalam 
kondisi sosial keluarga selain nilai 
ekonominya. 

Proses produksi UMK masih 
dilakukan secara sederhana dengan 
peralatan tradisional dan skala 
produksi terbatas. Pengelolaan usaha 
umumnya belum menerapkan 
manajemen formal, terutama dalam 
pencatatan keuangan yang masih 
bercampur dengan keuangan rumah 
tangga. Kondisi ini berpotensi 
menghambat pengembangan usaha 
dalam jangka panjang. Sebagian 
besar UMK dikelola langsung oleh 
pemilik usaha dengan melibatkan 
tenaga kerja keluarga. Pola usaha 
keluarga ini membantu menekan 
biaya produksi, namun membatasi 
kapasitas dan pengembangan usaha. 
Hanya sebagian kecil pelaku usaha 
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yang mampu mengembangkan usaha 
ke skala lebih besar, terutama pada 
usaha pengolahan kolang-kaling 
yang memiliki jaringan pemasaran ke 
luar nagari. 

Wirausaha perempuan sering 
menghasilkan sekitar Rp500.000 - 
Rp2.000.000 per bulan untuk dipakai 
untuk memenuhi kebutuhan rumah 
tangga serta operasional usaha. 
Perbedaan pendapatan dipengaruhi 
oleh jenis usaha, lokasi, dan 
intensitas penjualan, di mana usaha 
dengan akses pasar lebih luas 

cenderung memiliki pendapatan lebih 
stabil. Keberadaan UMK milik 
wirausahawan wanita memberikan 
kontribusi positif terhadap perputaran 
ekonomi Nagari Matur Hilia. 
Meskipun sebagian besar usaha 
masih bersifat stagnan, perannya 
cukup signifikan dalam menjaga 
ketahanan ekonomi rumah tangga 
dan mendorong perekonomian nagari 
agar lebih inklusif, sehingga tetap 
memerlukan dukungan dan 
pembinaan berkelanjutan. 
 

 
2. Strategi Pengembangan Usaha Mikro Kecil 
Analisis SWOT Usaha Mikro Kecil Wirausahawan Wanita 

Untuk merumuskan strategi pengembangan bagi usaha mikro dan kecil yang 
dimiliki oleh wirausaha perempuan di Nagari Matur Hilia, analisis SWOT 
merupakan strategi sistematis untuk mengidentifikasi berbagai elemen. Analisis ini 
berlandaskan pemikiran yang mampu meminimalkan risiko dan kekurangan 
sambil memaksimalkan kesempatan juga kekuatan. 

Tabel 1 
Analisis SWOT 

Kekuatan 
1. Usaha telah dijalankan dalam 

jangka waktu relatif lama sehingga 
memiliki pengalaman dan 
keterampilan 

2. Lokasi usaha umumnya berada di 
rumah atau dekat pemukiman 
sehingga mudah dijangkau 
konsumen 

3. Produk dan jasa sesuai kebutuhan 
masyarakat sekitar 

4. Fleksibilitas waktu kerja bagi pelaku 
usaha wanita 

Kelemahan 
1. Tidak adanya pencatatan 

keuangan usaha secara 
sistematis 

2. Modal usaha terbatas 
3. Pengelolaan usaha masih 

tradisional dan minim 
pemanfaatan teknologi 

4. Belum memiliki legalitas 
usaha formal (NIB/sertifikasi) 

Peluang 
1. Permintaan pasar lokal yang relatif 

stabil 
2. Dukungan keluarga dan lingkungan 

sekitar 

Ancaman 
1. Fluktuasi harga bahan baku 
2. Ketergantungan pada kondisi 

musim dan cuaca 
3. Persaingan usaha sejenis di 
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3. Peluang pemanfaatan media sosial 
sebagai sarana pemasaran 

4. Peluang memperluas pasar ke luar 
nagari melalui jaringan toke atau 
pelanggan dari daerah lain. 

sekitar nagari 
4. Penurunan daya beli 

masyarakat pada kondisi 
tertentu 

Sumber: Pengolahan hasil wawancara 
Analisis Faktor Internal Usaha 
Mikro Kecil 

Berdasarkan area kekuatan dan 
kelemahan yang telah disebutkan di 
atas, lingkungan internal dianalisis 
sebagai berikut: 
Kekuatan (Strength) 
a. Usaha telah dijalankan dalam 

jangka waktu relatif lama sehingga 
memiliki pengalaman dan 
keterampilan 

Sebagian besar pelaku usaha 
telah menjalankan usahanya 
dalam jangka waktu yang relatif 
lama, bahkan beberapa di 
antaranya telah beroperasi lebih 
dari sepuluh hingga dua puluh 
tahun. Pengalaman ini membentuk 
keterampilan pelaku usaha dalam 
mengelola kegiatan produksi, 
melayani konsumen, serta 
menyesuaikan produk dengan 
kebutuhan pasar. Pengalaman 
usaha memberikan pemahaman 
yang lebih baik terhadap 
karakteristik konsumen lokal, 
sehingga pelaku usaha mampu 
mempertahankan usahanya 
meskipun dihadapkan pada 
berbagai keterbatasan. Keterampil
an yang terakumulasi selama 
bertahun-tahun menjadi modal 
penting dalam menjaga kualitas 
produk dan pelayanan. 

b. Lokasi usaha umumnya berada di 
rumah atau dekat pemukiman 

sehingga mudah dijangkau 
konsumen 

Lokasi strategis memberikan 
keuntungan kompetitif seperti 
kemudahan akses bagi pelanggan 
dan visibilitas tinggi. Usaha mikro 
kecil umumnya dijalankan di rumah 
sendiri atau di sekitar lingkungan 
tempat tinggal. Kondisi ini 
menjadikan lokasi usaha mudah 
diakses oleh konsumen, 
khususnya masyarakat sekitar 
nagari. Selain memudahkan 
konsumen, lokasi usaha yang 
menyatu dengan tempat tinggal 
juga memberikan efisiensi biaya 
operasional, karena menyewa 
ruang usaha tidak memerlukan 
pemilik usaha untuk membayar 
biaya tambahan. Beberapa usaha 
yang berada di jalur perlintasan 
memiliki keunggulan tambahan 
dalam menarik konsumen yang 
melintas. 

c. Produk dan jasa sesuai kebutuhan 
masyarakat sekitar 

Produk dan jasa yang 
ditawarkan oleh wirausahawan 
wanita sebagian besar merupakan 
kebutuhan sehari-hari masyarakat, 
seperti usaha kuliner rumahan, 
warung kecil, dan jasa lainnya. 
Kesesuaian antara produk yang 
dihasilkan dengan kebutuhan 
konsumen lokal menyebabkan 
permintaan relatif stabil. Kondisi ini 
menjadi kekuatan penting dalam 
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menjaga keberlangsungan usaha, 
terutama di tengah keterbatasan 
skala usaha. Keragaman produk 
yang ditawarkan juga memberikan 
keunggulan dalam memenuhi 
berbagai kebutuhan pelanggan 
dan meningkatkan daya tarik bagi 
segmen pasar yang berbeda. 

d. Fleksibilitas waktu kerja bagi 
pelaku usaha wanita 

Fleksibilitas waktu kerja menjadi 
kekuatan khas dari usaha mikro 
kecil yang dijalankan oleh 
wirausahawan wanita. Usaha 
dapat dijalankan dengan 
menyesuaikan waktu luang di sela-
sela aktivitas rumah tangga. 
Fleksibilitas ini memungkinkan 
pelaku usaha untuk menjalankan 
peran domestik sekaligus 
memperoleh pendapatan 
tambahan bagi keluarga, sehingga 
usaha dapat dijalankan secara 
berkelanjutan tanpa 
mengorbankan tanggung jawab 
keluarga. 

Kelemahan (Weakness) 
a. Tidak adanya pencatatan 

keuangan usaha secara sistematis 
Pengelolaan keuangan usaha 

masih dilakukan secara sederhana 
dan belum terpisah dari keuangan 
rumah tangga. Masalah dalam 
manajemen keuangan dapat 
mengakibatkan efisiensi operasion
al yang rendah dan pengambilan 
keputusan yang tidak efektif. 
Kondisi ini menyebabkan pelaku 
usaha kesulitan dalam mengetahui 
kondisi keuangan usaha secara 
pasti, termasuk besarnya 
keuntungan yang diperoleh. 
Ketiadaan pencatatan keuangan 

yang sistematis juga menyulitkan 
pelaku usaha dalam 
merencanakan pengembangan 
usaha di masa mendatang dan 
mengakses pembiayaan dari 
lembaga keuangan formal. 

b. Modal usaha terbatas 
Modal usaha yang dimiliki relatif 

terbatas dan umumnya berasal 
dari dana pribadi atau hasil 
perputaran usaha. Fasilitas yang 
terbatas dapat membatasi 
kapasitas produksi, penyimpanan, 
dan distribusi. Keterbatasan modal 
ini membatasi kemampuan pelaku 
usaha untuk meningkatkan 
kapasitas produksi, menambah 
variasi produk, maupun 
memperbaiki sarana dan 
prasarana usaha. Akibatnya, 
perkembangan usaha berjalan 
secara perlahan dan masih berada 
pada skala mikro, bahkan 
cenderung stagnan. 

c. Pengelolaan usaha masih 
tradisional dan minim pemanfaatan 
teknologi 

Pengelolaan usaha masih 
dilakukan secara sederhana dan 
tradisional, baik dalam hal 
produksi, pemasaran, maupun 
manajemen usaha. Kurangnya 
inovasi dapat membuat usaha 
tertinggal dibandingkan pesaing 
yang lebih maju dan menghambat 
kemampuan untuk beradaptasi 
dengan perubahan tren pasar. 
Pemanfaatan teknologi, khususnya 
teknologi digital dan media sosial, 
masih belum optimal. Akibatnya, 
perusahaan tidak dapat 
mengakses pasar yang lebih besar 
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dan harus terus bergantung pada 
pelanggan lokal. 

d. Belum memiliki legalitas usaha 
formal (NIB/sertifikasi) 

Sebagian besar usaha mikro 
dan kecil tidak memiliki legitimasi 
bisnis resmi, seperti sertifikasi 
produk atau Nomor Identifikasi 
Usaha (NIB). Persepsi kualitas 
yang rendah akibat ketiadaan 
legalitas dapat mempengaruhi 
reputasi dan menurunkan daya 
tarik produk di pasar. Kondisi ini 
membatasi akses pelaku usaha 
terhadap program bantuan pemeri
ntah, pelatihan kewirausahaan, 
serta pembiayaan dari lembaga 
keuangan formal. 

Proses penilaian faktor internal 
melibatkan pembuatan matriks IFE 

menggunakan kekuatan dan 
kelemahan strategis yang telah 
diidentifikasi. Setiap elemen 
memiliki bobot 0,05 untuk sangat 
rendah, 0,10 untuk rendah, 0,15 
untuk sedang, dan 0,20 untuk 
tinggi, tergantung pada seberapa 
pentingnya elemen tersebut. Total 
bobot pada faktor internal 
berjumlah 1,0 atau setara dengan 
100 persen. Setelah bobot 
ditentukan, setiap variabel lalu 
dikasih nilai di rating 1 hingga 4, di 
mana 4 memperlihatkan faktor 
yang sangat penting, 3 
menunjukkan faktor yang penting, 
2 menunjukkan faktor yang cukup 
penting, dan 1 menunjukkan faktor 
yang tidak penting. 

Tabel 2 
Hasil Analisis IFE 

No Faktor Internal Bobot Rating Nilai 
Kekuatan 
1 Usaha telah dijalankan dalam jangka 

waktu relatif lama sehingga memiliki 
pengalaman dan keterampilan 

0,15 4 0,60 

2 Lokasi usaha umumnya berada di rumah 
atau dekat pemukiman sehingga mudah 
dijangkau konsumen 

0,10 3 0,30 

3 Produk dan jasa sesuai kebutuhan 
masyarakat sekitar 

0,10 3 0,30 

4 Fleksibilitas waktu kerja bagi pelaku usaha 
wanita 

0,05 3 0,15 

 Jumlah 0,40  1,35 
Kelemahan 
1 Tidak adanya pencatatan keuangan usaha 

secara sistematis 
0,20 1 0,20 

2 Modal usaha terbatas 0,15 2 0,30 
3 Pengelolaan usaha masih tradisional dan 

minim pemanfaatan teknologi 
0,15 2 0,30 

4 Belum memiliki legalitas usaha formal 0,10 2 0,20 
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(NIB/sertifikasi) 
 Jumlah 0,60  1,00 
 Total 1,00  2,35 

Sumber: Pengolahan hasil wawancara 

Skor keseluruhan ditampilkan dalam hasil analisis IFE sebesar 2,35, yang 
berarti usaha mikro kecil milik wirausahawan wanita di Nagari Matur Hilia 
berada pada kondisi internal sedang, di mana kekuatan yang dimiliki lebih 
dominan dibandingkan kelemahan dalam menjalankan dan mengembangkan 
usaha.

Analisis Faktor Eksternal Usaha 
Mikro Kecil 
Peluang (Opportunity) 
a. Permintaan pasar lokal yang relatif 

stabil 
Kebutuhan masyarakat terhada

p produk kebutuhan sehari-hari 
dan usaha kuliner relatif stabil. 
Kondisi ini memberikan peluang 
bagi pelaku usaha untuk 
mempertahankan keberlangsunga
n usaha dan memperoleh 
pendapatan secara berkelanjutan. 
Permintaan yang stabil 
memungkinkan pelaku usaha 
untuk merencanakan produksi dan 
mengatur perputaran modal 
dengan lebih baik. 

b. Dukungan keluarga dan 
lingkungan sekitar 

Selain memperkuat hubungan 
dengan masyarakat, dukungan 
dari keluarga dan masyarakat 
setempat dapat meningkatkan 
loyalitas pelanggan. Keterlibatan 
langsung atau tidak langsung 
anggota keluarga dalam 
mendukung operasional bisnis 
merupakan contoh nyata dari 
bantuan ini, serta loyalitas 
konsumen dari lingkungan sekitar. 
Kondisi sosial yang mendukung ini 

membantu pelaku usaha dalam 
mempertahankan pelanggan dan 
menjalankan usaha dengan rasa 
aman serta kepercayaan diri yang 
lebih tinggi. 

c. Peluang pemanfaatan media sosial 
sebagai sarana pemasaran 

Kemajuan teknologi informasi 
telah memudahkan perusahaan 
untuk mempromosikan produk 
mereka di media sosial. Dengan 
pemasaran digital, perusahaan 
dapat perluas jangkauan khalayak 
melalui uang yang bisa dijangkau. 
Ini mencakup penggunaan media 
sosial, iklan online, dan strategi 
promosi digital untuk meningkatka
n visibilitas dan keterlibatan 
pelanggan. Perusahaan bisa 
menggapai khalayak yang jauh 
melalui menggunakan media sosial 
tanpa harus mengeluarkan banyak 
uang. 

d. Peluang memperluas pasar ke luar 
nagari melalui jaringan toke atau 
pelanggan dari daerah lain 

Perusahaan dapat memperluas 
pasar mereka di luar Nagari Matur 
Hilia berkat adanya jaringan 
pedagang dan pelanggan dari 
daerah lain. Kerja sama dengan 
distributor lokal atau toke dapat 
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meningkatkan kualitas produk, 
mengurangi biaya logistik, dan 
memperkuat akses ke pasar baru. 
Peluang ini berpotensi 
meningkatkan volume penjualan 
dan mendorong pengembangan 
skala usaha apabila dikelola 
dengan baik. 

Ancaman (Threat) 
a. Fluktuasi harga bahan baku 

Terutama bagi perusahaan 
dengan modal terbatas, fluktuasi 
biaya barang mentah yang kurang 
stabil bisa menaikkan pengeluaran 
pabrikasi dan menurunkan laba 
perusahaan. Peningkatan biaya 
barang mentah yang tiba-tiba 
berpotensi menurunkan margin 
laba atau memaksa perusahaan 
menaikkan harga jual, yang dapat 
mengurangi daya beli konsumen. 

b. Ketergantungan pada kondisi 
musim dan cuaca 

Beberapa jenis usaha mikro 
kecil, khususnya usaha 
pengolahan hasil alam dan produk 
pangan, sangat dipengaruhi oleh 
kondisi musim dan cuaca. 
Ketergantungan musiman pada 
produk atau layanan dapat 
menyebabkan fluktuasi pendapata
n dan ketidakstabilan finansial. 
Perubahan cuaca yang tidak 
menentu dapat memengaruhi 
ketersediaan bahan baku serta 
kualitas produk yang dihasilkan. 
Ketergantungan ini menimbulkan 
ketidakpastian dalam proses 
produksi dan berpotensi 
menghambat kelancaran usaha. 

c. Persaingan usaha sejenis di 
sekitar nagari 

Munculnya usaha sejenis 
meningkatkan tingkat persaingan, 
baik dari sisi harga, kualitas 
produk, maupun pelayanan 
kepada konsumen. Persaingan 
yang semakin ketat dapat 
menekan harga, mengurangi 
pangsa pasar, dan meningkatkan 
tekanan terhadap pemilik usaha 
mikro dan kecil yang telah 
keterbatasan dalam modal dan 
inovasi. 

d. Penurunan daya beli masyarakat 
pada kondisi tertentu 

Kemampuan daya beli 
masyarakat dapat menurun akibat 
kondisi tertentu, seperti bencana 
alam atau krisis ekonomi. 
Penurunan daya beli ini secara 
langsung mempengaruhi menurun
nya permintaan terhadap produk 
usaha mikro kecil. Bagi usaha 
yang bergantung pada pasar lokal, 
kondisi ini menjadi ancaman yang 
cukup serius terhadap 
keberlangsungan usaha dan 
stabilitas pendapatan. 

Matriks EFE dibuat berdasarkan 
faktor-faktor kesempatan dan risiko 
strategis yang selesai diklasifikasi 
untuk melakukan evaluasi variabel 
external. Metode penilaian dan 
penimbangan menggunakan skala 
yang sama dengan matriks IFE, 
dengan total bobot pada faktor 
eksternal berjumlah 1,0 atau 
setara dengan 100 persen. 

Tabel 3 
Hasil Analisis EFE 
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No Faktor Eksternal Bobot Rating Nilai 
Peluang 
1 Permintaan pasar lokal yang relatif stabil 0,20 4 0,80 
2 Dukungan keluarga dan lingkungan sekitar 0,10 3 0,30 
3 Peluang pemanfaatan media sosial 

sebagai sarana pemasaran 
0,15 3 0,45 

4 Peluang memperluas pasar ke luar nagari 
melalui jaringan toke atau pelanggan dari 
daerah lain 

0,05 3 0,15 

 Jumlah 0,50  1,70 
Ancaman 
1 Fluktuasi harga bahan baku 0,20 2 0,40 
2 Ketergantungan pada kondisi musim dan 

cuaca 
0,15 2 0,30 

3 Persaingan usaha sejenis di sekitar nagari 0,10 2 0,20 
4 Penurunan daya beli masyarakat pada 

kondisi tertentu 
0,05 1 0,05 

 Jumlah 0,50  0,95 
 Total 1,00  2,65 

Sumber: Pengolahan hasil wawancara 
Hasil analisis EFE menunjukkan total skor sebesar 2,65, yang menunjukkan 

bahwa faktor eksternal usaha mikro kecil milik wirausahawan wanita didominasi 
oleh peluang dibandingkan ancaman, sehingga lingkungan eksternal relatif 
mendukung perkembangan bisnis. 
Analisis Matriks SWOT 

Tabel 4 menampilkan matriks SWOT untuk usaha mikro kecil yang dijalankan 
oleh pengusaha perempuan: 

Tabel 4 
Amalisis Matriks SWOT pada Usaha Mikro Kecil Milik Wirausahawan 

Wanita di Nagari Matur Hilia 
IFE 
 
 
 
 
 
 
 
 
EFE 

Kekuatan Strengths (S) 
1. Usaha telah dijalankan 

dalam jangka waktu 
relatif lama sehingga 
memiliki pengalaman 
dan keterampilan 

2. Lokasi usaha umumnya 
berada di rumah atau 
dekat pemukiman 
sehingga mudah 
dijangkau konsumen 

3. Produk dan jasa sesuai 

Kelemahan 
Weaknesses (W) 
1. Tidak adanya 

pencatatan 
keuangan usaha 
secara sistematis 

2. Modal usaha 
terbatas 

3. Pengelolaan 
usaha masih 
tradisional dan 
minim 
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kebutuhan masyarakat 
sekitar 

4. Fleksibilitas waktu kerja 
bagi pelaku usaha 
wanita 

pemanfaatan 
teknologi 

4. Belum memiliki 
legalitas usaha 
formal 
(NIB/sertifikasi) 

Peluang 
Opportunities (O) 
1. Permintaan pasar 

lokal yang relatif 
stabil 

2. Dukungan 
keluarga dan 
lingkungan sekitar 

3. Peluang 
pemanfaatan 
media sosial 
sebagai sarana 
pemasaran 

4. Peluang 
memperluas pasar 
ke luar nagari 
melalui jaringan 
toke atau 
pelanggan dari 
daerah lain. 

 

Strategi SO 
 
1. Memanfaatkan 

pengalaman usaha yang 
telah lama dijalankan 
untuk memenuhi 
permintaan pasar lokal 
yang relatif stabil 
(S1,O1). 

2. Mengoptimalkan lokasi 
usaha yang dekat 
dengan pemukiman 
untuk meningkatkan 
penjualan kepada 
konsumen sekitar 
(S2,O2). 

3. Mengembangkan 
pemasaran produk 
melalui media sosial 
dengan memanfaatkan 
fleksibilitas waktu kerja 
pelaku usaha wanita 
(S4,O3). 

Strategi WO 
 
1. Meningkatkan 

pencatatan 
keuangan usaha 
secara sederhana 
untuk mendukung 
pengembangan 
usaha dan 
perluasan pasar 
W1,O3). 

2. Memanfaatkan 
media sosial 
sebagai sarana 
pemasaran 
berbiaya rendah 
guna mengatasi 
keterbatasan 
modal usaha (W3, 
O3). 

3. Mengupayakan 
pengurusan 
legalitas usaha 
formal (NIB atau 
sertifikasi produk) 
sebagai syarat 
perluasan pasar 
ke luar nagari 
(W4,O4). 

Ancaman 
Treaths (T) 
1. Fluktuasi harga 

bahan baku 
2. Ketergantungan 

pada kondisi 
musim dan cuaca 

Strategi ST 
 
1. Memanfaatkan 

pengalaman dan 
keterampilan usaha 
untuk menyesuaikan 
harga dan volume 

Strategi WT 
 
1. Melakukan 

pencatatan 
keuangan 
sederhana untuk 
mengendalikan 
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3. Persaingan usaha 
sejenis di sekitar 
nagari 

4. Penurunan daya 
beli masyarakat 
pada kondisi 
tertentu 

produksi akibat fluktuasi 
harga bahan baku (S1, 
T1). 

2. Menjaga kualitas produk 
yang sesuai kebutuhan 
masyarakat untuk 
mempertahankan 
pelanggan di tengah 
persaingan usaha 
sejenis (S3,T3). 

3. Mengatur fleksibilitas 
waktu kerja guna 
menyesuaikan proses 
produksi dengan kondisi 
musim dan cuaca 
(S4,T2). 

biaya produksi 
akibat fluktuasi 
harga bahan baku 
(W1, T1). 

2. Mengelola modal 
usaha secara 
lebih efisien guna 
mengurangi 
dampak 
persaingan usaha 
sejenis di sekitar 
nagari (W2, T3). 

3. Mulai 
menerapkan 
teknologi 
sederhana dalam 
pengelolaan dan 
pemasaran usaha 
untuk 
meningkatkan 
daya saing 
(W3,T3). 

Sumber: Hasil penelitian lapangan Desember 2025 (data diolah) 
Matriks SWOT yang disebutkan di atas dapat digunakan untuk 

mengembangkan sejumlah taktik yang berbeda, usaha mikro kecil milik 
wirausahawan wanita di Nagari Matur Hilia dalam mengembangkan dan 
mempertahankan usahanya. 
 
E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 
terhadap usaha mikro kecil milik 
wirausahawan wanita di Nagari Matur 
Hilia, bisa dirangkum bahwasanya 
variabel dalam atau luar memiliki 
dampak terhadap perkembangan 
bisnis. Ketahanan serta kekurangan 
pelaku bisnis adalah contoh variabel 
dalam; kesempatan serta risiko yang 
timbul dari lingkungan bisnis 
merupakan contoh faktor eksternal. 
Interaksi kedua faktor tersebut 
menentukan arah dan keberlanjutan 
usaha mikro kecil yang dijalankan 

oleh wirausahawan wanita di wilayah 
penelitian. 

Empat strategi pengembangan 
bisnis—strategi S-O, S-T, W-O, dan 
W-T—dihasilkan berdasarkan temuan 
SWOT dan didukung oleh matriks IFE 
dan EFE. Dengan skor total 3,05, 
metode S-O unggul dibandingkan 
empat strategi lainnya, sehingga 
dinilai sebagai strategi yang paling 
prioritas untuk diterapkan. Temuan ini 
menunjukkan bahwa kondisi internal 
usaha relatif kuat dan didukung oleh 
peluang eksternal yang cukup besar. 

Strategi S–O diarahkan pada 
pemanfaatan kekuatan usaha untuk 
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menangkap peluang yang ada, 
antara lain memanfaatkan 
pengalaman usaha yang telah lama 
dijalankan untuk memenuhi 
permintaan pasar lokal yang relatif 
stabil, Mengoptimalkan lokasi usaha 
yang dekat dengan pemukiman untuk 
meningkatkan penjualan kepada 
konsumen sekitar dan mengembangk
an pemasaran produk melalui media 
sosial dengan memanfaatkan 
fleksibilitas waktu kerja pelaku usaha 
wanita. Diharapkan bahwa kinerja 
akan meningkat dengan penerapan 
metode ini serta memperkuat 
kemampuan bersaing usaha mikro 
kecil milik wirausahawan wanita di 
Nagari Matur Hilia secara 
berkelanjutan. 
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